5.1

BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan multimedia interaktif untuk

anak sebagai bekal perlindungan diri dari Fenomena Child Sexual Exploitation

yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil rancangan multimedia interaktif pada penelitian ini yaitu berupa aplikasi
Beswana berbasis android. Hasil menunjukkan validasi oleh ahli materi
mendapatkan 83% dan validasi oleh ahli media mendapatkan 97%. Kedua
persentase validasi tersebut termasuk dalam kategori sangat layak. Dengan
demikian, hasil rancangan multimedia interaktif untuk anak berupa aplikasi
Beswana berbasis android ini telah memenuhi standar kelayakan baik dari sisi
materi maupun media dan sudah dapat digunakan untuk tahap implementasi
kepada anak.

Hasil implementasi menunjukkan nilai total rerata yaitu sebesar 81%. Nilai
persentase tersebut termasuk dalam kategori sangat layak. Selanjutnya, hasil uji
normalitas menunjukkan 0,147 > 0,05 maka data pada penelitian ini
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi dasar sebagai prasyarat untuk
melakukan uji One Sample T Test telah terpenuhi. Berdasarkan hasil statistik
deskriptif 36 data respons siswa, diperoleh nilai mean sebesar 81,08 dan nilai
standar deviasi sebesar 5,44. Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi
lebih kecil daripada nilai mean artinya tidak ada kesenjangan yang cukup besar
dari data Respons Siswa terendah dan tertinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 yang diterima artinya
“Multimedia interaktif berupa aplikasi Beswana layak menjadi media edukasi

’

untuk bekal perlindungan diri anak dari fenomena Child Sexual Exploitation”.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil rancangan dan implementasi multimedia interaktif yang

telah dipaparkan sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi

secara teoretis dan secara praktis sebagai berikut:
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5.2.1 Implikasi Teoritis

1.

Peningkatan kemampuan anak dalam mengidentifikasi perilaku predator
seksual. Penelitian ini memberikan implikasi pada teori pemrosesan informasi,
yang menyatakan bahwa individu memproses informasi yang mereka terima
dan menggunakannya untuk membuat keputusan. Dalam hal ini, pengembangan
multimedia interaktif dapat membantu anak-anak memproses informasi tentang
perilaku predator seksual dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengidentifikasi perilaku tersebut.

Penggunaan multimedia sebagai media pembelajaran yang efektif. Penelitian
ini memberikan implikasi pada teori pembelajaran multimedia, yang
menyatakan bahwa penggunaan multimedia sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman dan pengingatan informasi. Dalam hal ini,
multimedia interaktif yang dikembangkan dapat membantu anak-anak belajar
tentang perlindungan diri dari fenomena Child Sexual Exploitation dengan cara
yang lebih efektif dan menyenangkan.

Penelitian ini memberikan implikasi pada teori pencegahan kekerasan seksual,
yang menyatakan bahwa pendekatan yang holistik dan multidisiplin perlu
dilakukan dalam pencegahan kekerasan seksual. Dalam hal ini, pengembangan
multimedia interaktif dapat menjadi salah satu bagian dari pendekatan yang
holistik untuk membantu anak-anak memahami dan melindungi diri dari

fenomena Child Sexual Exploitation.

5.2.1 Implikasi Praktis

1.

Multimedia interaktif yang dikembangkan dapat menjadi salah satu alternatif
media edukasi yang layak untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
anak-anak tentang bahaya fenomena Child Sexual Exploitation, termasuk cara
untuk mengidentifikasi perilaku predator seksual dan cara untuk melaporkan
tindakan tersebut.

Penggunaan multimedia interaktif dapat membantu anak-anak mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional, seperti kemampuan untuk mengidentifikasi
emosi dan mengelola emosi yang terkait dengan situasi yang dapat

menimbulkan bahaya dari fenomena Child Sexual Exploitation di dunia maya.

Nadzifah, 2023

PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF UNTUK ANAK SEBAGAI BEKAL PERLINDUNGAN DIRI DARI
FENOMENA CHILD SEXUAL EXPLOITATION

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | Perpustakaan.upi.edu



92

3. Penggunaan multimedia interaktif dapat melibatkan peran orang tua, guru, dan

pengasuh dalam memberikan dukungan dan mendampingi anak-anak dalam

proses pembelajaran. Hal ini dapat memperkuat hubungan antara anak-anak dan

orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap mereka.

4. Multimedia interaktif dapat memberikan pembelajaran tentang bahaya

fenomena Child Sexual Exploitation di dunia maya, seperti saat anak mengakses

media sosial atau game online di internet. Hal ini memungkinkan anak-anak

untuk memiliki sikap yang lebih waspada dan berhati-hati saat berselancar di

dunia maya.

5.3 Rekomendasi

Rekomendasi kepada para stakeholder berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, diantaranya sebagai berikut:

5.3.1

5.3.2

533

Bagi Pemerintah

Menyediakan akses yang lebih mudah kepada anak-anak untuk

mendapatkan informasi tentang fenomena Child Sexual Exploitation dan

cara melindungi diri dari fenomena tersebut.

Bagi Orang Tua

1.

Mendampingi anak-anak ketika mengakses media dan memastikan
bahwa mereka tidak terpapar pada konten yang tidak pantas atau
merugikan.

Berbicara secara terbuka dengan anak-anak tentang kekerasan seksual
dan memberikan informasi tentang bagaimana melindungi diri mereka
sendiri.

Memastikan anak-anak memiliki akses ke sumber daya yang dapat
membantu mereka mengatasi kekerasan seksual, seperti hotline darurat,
lembaga penegak hukum, layanan medis, pusat keamanan online, dan

organisasi nirlaba.

Bagi Pendidik

1.

Menggunakan media interaktif seperti yang dikembangkan dalam
penelitian ini untuk mengajarkan anak-anak tentang fenomena Child
Sexual Exploitation dan bagaimana melindungi diri mereka dari

fenomena tersebut.
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2. Membuat lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi anak-
anak agar merasa nyaman untuk berbicara tentang topik-topik yang
sensitif seperti kekerasan seksual.

3. Mempersiapkan diri untuk memberikan dukungan dan sumber daya
tambahan bagi anak-anak yang mengalami kekerasan seksual atau yang

memerlukan bantuan.
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